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ABSTRACT 

PERANCANGAN PONDOK PESANTREN NURUL HIDAYAH 

LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN AHLUSUNNAH  

WAL JAMA’AH (ASWAJA) 

 

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama islam yang 

tumbuh serta di akui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kompleks) 

dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang 

atau beberapa orang kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik serta 

independen dalam segala hal. Banyaknya penyalahgunaan fungsi atau fasilitas, 

bangunan terkesan monoton, penataan ruang yang buruk, serta sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. Solusinya adalah melakukan perancangan ulang. 

Pendekatan yang di ambil untuk di jadikan solusi permasalahan-permasalahan 

dalam pesantren ini adalah pendekatan Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAJA), 

pendekatan ini merupakan sebuah ideologi terbesar umat islam dan sangat sesuai 

jika diterapkan dalam sebuah rancangan arsitektur pondok pesantren. Dari 

pendekatan ini diharapkan mampu membuat desain yang sederhana, menyatu 

dengan alam, dekat dengan masyarakat serta menjadi solusi dari berbagai macam 

permasalahan santri maupun penghuni yang lain. 

 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Ahlusunnah Wal Jama’ah 
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ABSTRACT 

NURUL HIDAYAH BOARDING SCHOOL DESIGN IN 

LAMONGAN WITH AHLUSUNNAH WAL JAMA’AH 

(ASWAJA) APPROACH 

 

Islamic Boarding School is an Islamic religious education institution that 

grows and is recognized by the surrounding community, with a dormitory system 

(complex) where students receive religious education through a recitation system 

or madrasa which is fully under the sovereignty of the leadership of one or several 

kyai with distinctive characteristics. who is charismatic and independent in all 

respects. The number of misuses of functions or facilities, buildings seem 

monotonous, poor spatial planning, and inadequate facilities and infrastructure. 

The solution is to do a redesign. The approach taken to solve the problems in this 

pesantren is the Ahlusunnah Wal Jama'ah (ASWAJA) approach, this approach is 

the largest ideology of Muslims and is very suitable if applied in an architectural 

design of Islamic boarding schools. From this approach, it is expected to be able 

to create simple designs, blend with nature, close to the community and be a 

solution to various kinds of problems for students and other residents. 

 

Keywords: Islamic Boarding School, Ahlusunnah Wal Jama'ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai “negeri sejuta pesantren” hal ini dikarenakan 

banyaknya jumlah pondok pesantren yang ada di Indonesia. Pondok 

pesantren tersebar merata mulai dari kota hingga ke pelosok desa, mulai dari 

yang kecil hingga yang besar, dan dari yang salaf sampai yang modern.  

Keberadaan pondok pesantren sendiri telah memberikan sumbangsih yang 

cukup besar, dengan dibuktikan dari banyaknya orang penting dan hebat lahir 

dari pondok pesantren dan merupakan seorang santri, baik dari kalangan 

pejabat, politisi, budayawan, hingga pengusaha (Indonesia dengan Pondok 

Pesantren Terbanyak di Dunia, 2017). Pondok pesantren sendiri merupakan 

lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari (Dhofier, 1994). 

Menurut (Hasbullah, 1999), ada tiga bentuk penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di pondok pesantren. Pertama, pondok pesantren menjadi 

lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan cara nonklasikal 

(sistem bandungan atau sorogan) dan tetap menyediakan tempat tinggal bagi 

para santri. Kedua, pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam, namun tidak menyediakan tempat tinggal untuk para 

santri, dan biasanya disebut sebagai santri kalong. Ketiga, pondok pesantren 

yang merupakan penggabungan dari kedua bentuk pondok pesantren diatas, 

pondok pesantren ini juga biasa disebut dengan pondok modern. Selain itu 

pondok pesantren ini juga menggabungkan antara pendidikan nonformal dan 

pendidikan formal berbentuk madrasah dan sekolah umum menurut 

kebutuhan masyarakat. 

Semua hal yang disebutkan diatas merupakan gambaran dari pondok 

pesantren yang ada di seluruh Indonesia dan tidak terkecuali di kabupaten 

Lamongan. Menurut (Badrut Tamam, 2020), Lamongan merupakan salah satu 

daerah yang dimana nilai religiusnya cukup tinggi sejak zaman dahulu. Hal 
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ini dilihat dari banyaknya pondok pesantren yang tersebar merata hampir 

diseluruh wilayah kabupaten, dan juga diperkuat dengan adanya makam para 

wali seperti sunan drajad, sunan sendang, maulana ishaq, dan sunan mayang 

madu. Dengan budaya religius yang kental tentu tidak heran jika pondok 

pesantren menjadi sebuah institusi paling diminati, terlebih lagi dengan 

hadirnya sekolah umum sehingga para santri tidak hanya belajar agama tetapi 

juga ilmu keduniawian. Pondok pesantren yang menjadi institusi terbesar di 

Lamongan dengan persentase mencapai 70% tentunya harus memiliki nilai-

nilai keislaman yang kental baik dari segi kurilukum pembelajaran atau 

bahkan bentuk serta fungsi bangunannya.  

Pondok pesantren saat ini khususnya di kabupaten Lamongan masih jauh 

dari kata sempurna. Banyak diantaranya yang belum memenuhi standar yang 

ditentukan, baik dari sistem pembelajaran, segi kelayakan atau bahkan fungsi 

dari bangunan itu sendiri. Pondok pesantren sudah seharusnya menjadi 

tempat yang layak dan juga nyaman untuk belajar atau menimba ilmu, serta 

menjadi sebuah tempat yang dapat dijadikan tolak ukur masyarakat dalam 

penerapan nilai moral dan nilai religius. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa melakukan perancangan pondok pesantren di Lamongan adalah 

sebuah hal yang wajib dan perlu dilakukan. Dengan beberapa faktor yang 

mendasari yakni, banyaknya penyalahgunaan fungsi atau fasilitas, bangunan 

terkesan monoton, penataan ruang yang buruk, serta sarana dan prasarana 

yang kurang memadai (Maszuhda, 2020). 

Perancangan pondok pesantren ini menggunakan pendekatan Ahlusunnah 

Wal Jamaah atau biasa disingkat dengan ASWAJA. Pendekatan ini dipilih 

karena merupakan paham mayoritas masyarakat Indonesia tak terkecuali di 

kabupaten Lamongan dengan persentase mencapai 90%. Ahlusunnah Wal 

Jamaah (ASWAJA) sendiri merupakan satu-satunya golongan islam yang 

mempertahankan dengan teguh paham aqidah, amalan syariah, dan sikap 

batin tashawwufnya mengikuti sunnah Rasulullah dan mengikuti amalan 

jama’ah Sahabat serta amalan Ulama Salafus Shalih. Ahlusunnah Wal 

Jamaah (ASWAJA) dipilih selain karena paham mayoritas juga diharapkan 

dapat menjadi sebuah pembendung dari banyakanya aliran atau golongan 
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radikal yang hingga saat ini meresahkan masyarakat. Selain itu juga 

diharapkan dapat menjadi sebuah solusi dari sekian banyak permasalahan 

yang ada di pondok pesantren khususnya di kabupaten Lamongan (Badrut 

Tamam, 2020).  

Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) merupakan sebuah ideologi atau 

golongan yang dalam penerapannya memiliki madzhab imam atau pemimpin 

dalam beberapa bidang. Seperti halnya bidang aqidah, yang mengikuti Imam 

Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam Abu Manshur al-Maturidi. Bidang 

syariah/fiqih mengikuti salah satu dari empat imam yaitu, Imam Abu 

Hanifah, Imam Malik ibn Anas, Imam Muhammad bin Idris as-Syafi’I dan 

imam Ahmad bin Hanbal. Sedangkan bidang  akhlaq/tasawwuf mengkuti 

Imam al-Junaid al-Baghdadi dan Imam Abu Hamid al-Ghazali (Red Ahlafiz, 

2015). Dan pada pondok pesantren ini khusus bidang syariah/fiqih akan 

mengikuti Imam Muhammad bin Idris as-Syafi’i. 

Ahlusunnah Wal Jama’ah juga memiliki sebuah konsep berpikir atau 

yang lebih dikenal dengan manhajul fikr dalam ajarannya. Manhajul Fikr 

sendiri memiliki empat poin atau prinsip dasar yang tentunya perlu dijalankan 

dalam kehidupan sehari-hari. Keempat poin tersebut yaitu tawassuth, 

tawazun, tasamuh, dan i'tidal. Menurut Kiai Manan, keempat prinsip dasar 

Aswaja itu mampu  menjawab tantangan zaman sebesar apapun. Dari 

keempat prinsip dasar Aswaja itu jika dijalankan dengan sungguh-sungguh 

dalam kehidupan sehari-hari, akan membawa kedamaian serta keselamatan 

hidup (Empat Prinsip Dasar NU Mampu Menjawab Tantangan Zaman, 2019). 

Dari semua paparan diatas maka membuat sebuah rancangan pondok 

pesantren dengan pendekatan Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) adalah 

sebuah trobosan yang sangat tepat. Terlebih lagi lokasi yang strategis yakni 

kabupaten Lamongan dapat menjadi nilai jual tersendiri khususnya bagi para 

santri dan orang tua.  

Selain itu, pendekatan ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah acuan 

dalam merancang bentuk Pondok Pesantren yang lebih responsif terhadap 

alam, masyarakat, dan budaya serta tetap mempertahankan nilai keislaman 

Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) khas kepesantrenan Indonesia. Juga 
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untuk mendesain pondok pesantren yang lebih tertata, terencana, serta yang 

paling penting dapat merubah paradigma negatif masyarakat terhadap pondok 

pesantren itu sendiri. Rancangan pondok pesantren ini akan diberi nama 

Nurul Hidayah, dan berlokasi di desa Kanugrahan kecamatan Maduran 

kabupaten Lamongan.  

 

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan sebuah 

masalah yaitu, bagaimana merancang Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

Lamongan dengan Pendekatan Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA)?. 

Sedangkan tujuan dari perancangan ini yaitu, untuk membuat rancangan 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lamongan dengan Pendekatan Ahlusunnah 

Wal Jamaah (ASWAJA). 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

2.1. Penjelasan Objek 

2.1.1. Penjelasan Definisi Objek 

Objek rancangan ini adalah pondok pesantren Nurul Hidayah 

Lamongan, Pondok pesantren sendiri menurut KBBI merupakan 

asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan 

sebagainya. Pondok pesantren yang menjadi salah satu lembaga 

pendidikan islam sekaligus lembaga sosial secara informal di 

Indonesia, memiliki unsur-unsur yaitu, pondok, masjid, pengajaran 

kitab-kitab islam klasik, santri, dan kiyai. Kelima unsur tersebut sudah 

melekat dan pastinya ada di setiap pondok pesantren di Indonesia, 

unsur tersebut sekaligus menjadi pembeda antara pondok pesantren 

dan lembaga pendidikan lainnya (Dhofier, 1994). 

 

2.1.2. Fungsi dan Aktivitas 

Fungsi dan Aktivitas mengacu pada beberapa pondok pesantren 

yang sudah ada. Selain itu, pada rancangan Pondok Pesantren Nurul 

Hidayah Lamongan ini juga akan mempertimbangkan kebutuhan dari 

santri, ustadz, ustadzah, pengurus pondok pesantren serta semua 

penghuni yang lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Fungsi dan Aktivitas 

No Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 

A Fungsi 

Pendidikan 

Mengakomodasi tempat 

belajar mengajar bagi 

Guru dan Santri, dengan 

total kapasitas maksimal 

1000 orang. Aktivitas 

yang diwadahi: Belajar, 

penelitian, bersosialisasi. 

- Bangunan Sekolah 

MTs 3 unit 3 lantai 

(desain tipikal) 

- Bangunan Sekolah 

MA 3 unit 3 lantai 

(desain tipikal) 
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B Fungsi 

Peribadatan 

Mengakomodasi tempat 

ibadah bagi Ustadz, 

Ustadzah, Guru, Santri, 

dan tamu, dengan total 

kapasitas maksimal 1500 

orang. Aktivitas yang 

diwadahi: Sholat, belajar, 

berwudhu, dan buang air. 

- Bangunan masjid 1 

unit 3 lantai 

C Fungsi 

Hunian 

Mengakomodasi hunian 

bagi Ustadz, Ustadzah, 

dan Santri total kapasitas 

maksimal 1000 orang. 

Aktivitas yang diwadahi: 

istirahat/tidur, belajar, 

makan, mandi/cuci, 

bersosialisasi. 

- Gedung asrama putra 

1 unit 4 lantai 

- Gedung asrama putra 

1 unit 3 lantai 

- Gedung asrama putri 1 

unit 4 lantai 

- Gedung asrama putri 1 

unit 3 lantai 

D Fungsi 

Penunjang 

Mengakomodasi fungsi 

lain bagi Ustadz, 

Ustadzah, dan Santri. 

Aktivitas yang diwadahi: 

Olahraga, Kesehatan, dan, 

bersosialisasi. 

- Lapangan Futsal 1unit 

- Lapangan Volly 3 unit 

- Klinik 1 unit 

- Kantin 6 unit 

- Parkir motor kapasitas 

200 unit 

- Parkir mobil kapasitas 

50 unit 

- Gazebo 12 unit 

 

2.1.3. Penjabaran Fasilitas 

Penjabaran ruang-ruang yang diakomodasi dalam rancangan 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lamongan ini akan mengakomodasi 

kegiatan belajar mengajar dengan tambahan hunian dan difasilitasi 

dengan beragam gedung yaitu asrama, masjid dan sekolah. Setiap 

gedung dilengkapi dengan ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas 

pengguna. Tabel 2.2 dibawah akan menjabarkan fasilitas ruang yang 

disediakan pada rancangan Pondok Pesantren Nurul Hidayah ini. 
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Tabel 2.2 Penjabaran Fasilitas 

No Gedung & 

Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

A Gedung Asrama A   ( 4 Lantai ) 

1 Ruang 

Tidur  

Sistem tidur dengan 

ranjang bertingkat 

dilengkapi lemari. 

Setiap ruang maksimal 

menampung 15 santri 

dan 1 ustadz/ustadzah. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

20 ruang tidur  

- 16 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

46 m2 

1.840 

m2 

3 Kantor 

Asrama 

Kantor asrama 

dilengkapi meja, sofa 

dan lemari. Ruang 

maksimal menampung 

10 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 10 orang x 4 m2 

- Luas tiap ruang 

46 m2 

92 m2 

4 Dapur/ 

Kantin 

Dapur dilengkapi 

dengan area masak dan 

tempat makan dengan 

kapasitas maksimal 

120 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 70 orang x 1 m2 

- Luas tiap ruang 

158 m2 

 

316 

m2 

5 KM/WC KM/WC terletak 

disetiap kamar dengan 

masing-masing kamar 

berjumlah 2 unit. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

44 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

Luas tiap ruang 

2.5 m2 

 

 

340 

m2 
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B Gedung Asrama B ( 3 Lantai ) 

1 Ruang 

Tidur 

Sistem tidur dengan 

ranjang bertingkat 

dilengkapi lemari. 

Setiap ruang maksimal 

menampung 15 santri 

dan 1 ustadz/ustadzah. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

10 ruang tidur  

- 16 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

46 m2 

920 

m2 

2 Dapur/ 

Kantin 

Dapur dilengkapi 

dengan area masak dan 

tempat makan dengan 

kapasitas maksimal 

120 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 35 orang x 1 m2 

- Luas tiap ruang 

102 m2 

204 

m2 

3 KM/WC KM/WC terletak 

disetiap kamar dengan 

masing-masing kamar 

berjumlah 2 unit. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

22 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

2.5 m2 

55 m2 

C Gedung Masjid ( 3 Lantai ) 

1 Ruang 

Sholat 

Ruang sholat terletak 

di lantai 1 dan 2 

dengan kapasitas 

maksimal 1500 orang. 

1500 orang x 2 

m2 

 

 

3000 

m2 

2 Aula Aula  terletak di lantai 

3 dengan kapasitas 

maksimal 500 orang. 

500 orang x 2 m2 1000 

m2 

3 Tempat 

Wudhu 

Tempat Wudhu 

terletak di lantai 

basement dengan 

kapasitas maksimal 

100 orang. 

100 orang x 1,3 

m2 

130 

m2 
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5 KM/WC KM/WC terletak di 

lantai basement 

dengan jumlah 18 unit. 

18 unit x 3 m2 54 m2 

 

 

D Gedung Sekolah A( 3 Lantai ) 

1 Ruang 

Kelas 

Ruang kelas 

dilengkapi dengan 

meja belajar, meja 

guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

6 ruang  

- 25 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

336 

m2 

2 Lab. 

Komputer 

Lab Komputer 

dilengkapi 16 unit 

komputer, dan meja 

guru, dengan kapasitas 

maksimal 16 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

6 ruang  

- 16 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

336 

m2 

3 KM/WC KM/WC terletak di 

setiap lantai dengan 

jumlah total 24 unit. 

24 unit x 3 m2 72 m2 

E Gedung Sekolah B ( 3 Lantai ) 

1 Ruang 

Kelas 

Ruang kelas 

dilengkapi dengan 

meja belajar, meja 

guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

12 ruang  

- 25 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

672 

m2 

2 KM/WC KM/WC terletak di 

setiap lantai dengan 

jumlah total 24 unit. 

24 unit x 3 m2 72 m2 

F Gedung Sekolah C ( 3 Lantai ) 

1 Ruang 

Guru 

Ruang guru dilengkapi 

dengan meja guru, 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

224 

m2 
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meja komputer, dan 

lemari umum dengan 

kapasitas maksimal 50 

orang. 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 50 orang x 4 m2 

Luas tiap ruang 

112 m2 

2 Ruang 

Kepala 

Ruang kepala 

dilengkapi dengan 1 

meja besar, 2 meja 

komputer, sofa dan 

lemari dengan 

kapasitas maksimal 5 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 5 orang x 4 m2 

Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 

3 Lab. IPS Lab IPS dilengkapi 

dengan meja Lab, 

meja guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 25 orang x 2,4 

m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 

4 Lab. Fisika Lab Fisika dilengkapi 

dengan meja Lab, 

meja guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 25 orang x 2,4 

m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 

5 Lab. Kimia Lab Kimia dilengkapi 

dengan meja Lab, 

meja guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 25 org x 2,4 m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 
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6 Lab. 

Biologi 

Lab Biologi dilengkapi 

dengan meja Lab, 

meja guru, dan lemari 

umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 25 orang x 2,4 

m2 

Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 

7 Perpusta-

kaan 

Perpustakaan  

dilengkapi dengan rak 

buku dengan kapasitas 

maksimal 50 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 50 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

112 m2 

224 

m2 

8 Ruang 

Baca 

Ruang baca dilengkapi 

dengan meja baca, 

meja komputer, dan 

lemari umum dengan 

kapasitas maksimal 25 

orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 25 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

56 m2 

112 

m2 

9 Ruang 

Rapat 

Ruang rapat 

dilengkapi dengan 

meja audience, dan 

meja pimpinan, 

dengan kapasitas 

maksimal 50 orang. 

Terdapat  2 

gedung, setiap 

gedung memiliki 

1 ruang  

- 50 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 

112 m2 

224 

m2 

10 KM/WC KM/WC terletak di 

setiap lantai dengan 

jumlah total 24 unit. 

24 unit x 3 m2 72 m2 
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2.2. Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 

2.2.1. Gambaran Umum Site Rancangan 

Kawasan desa kanugrahan merupakan sebuah wilayah yang nilai 

religiusnya cukup tinggi, dimana dulunya sempat menjadi 

persinggahan para wali. Sehingga menjadikan lokasi ini sangat sesuai 

jika dijadikan sebagai objek rancangan pondok pesantren. Lokasi yang 

kental dengan ilmu agama dapat menjadikan sebuah nilai jual dalam 

penerapan prinsip-prinsip Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) yang 

mana adalah pendekatan dari perancangan pondok pesantren ini. 

Lokasi ini juga bisa dibilang sangat strategis karena berada di 

dalam desa dan jauh dari jalan utama, sehingga memungkinkan proses 

pembelajaran lebih tenang dan fokus karena tidak bersebelahan 

langsung dari pusat kebisingan. Site yang berada di area persawahan 

dapat memungkinkan perluasan bangunan lebih mudah karena luasnya 

lahan yang tersedia. Terlebih lagi area ini berada dipinggiran desa 

sehingga tidak terganggu dengan aktivitas warga setempat. Adapun 

bentuk dan lokasi site dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut. 

 
Gambar 2.1 Bentuk dan Lokasi Site  

Sumber : Google earth, 2021 

2.2.2. Kebijakan Penggunaan Lahan 

Tapak berbentuk unlinier yang memiliki luas ± 22.000 m2, 

dengan persentase KDB 70 % dan KDH 20 %, adapun bentuk dan 

ukuran tapak dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Dimensi Tapak  

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

2.2.3. Potensi Site 

Pemilihan lokasi site sendiri didasari karena kuatnya nilai religius 

serta antusiasme yang tinggi oleh masyarakat terhadap pondok 

pesantren. Kedua hal tersebut dapat menjadi sebuah peran yang 

penting pada saat pemilihan lokasi, dimana kedua hal tersebut juga 

yang nantinya akan menjadi tonggak utama dalam pembangunan dan 

pengembangan pondok pesantren tersebut. Secara tidak langsung nilai 

religius dan antusias masyarakat juga dapat dikategorikan sebagai 

syarat dalam pembangunan pondok pesantren, dan kabupaten 

Lamongan khususnya di desa Kanugrahan kecamatan Maduran adalah 

salah satu tempat yang memiliki nilai-nilai dan antusiasme tersebut. 

Kondisi eksisting tapak berupa lahan kosong yang sebelumnya 

adalah area persawahan, dengan kondisi jalan didepan tapak masih 

berupa jalan tanah berbatu. Di bagian samping kanan dan belakang 

tapak merupakan area permukiman penduduk dan didepan tapak 

merupakan lapangan desa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 3.3 sebagai berikut. 
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Gambar 2.3 Kondisi Eksisting Tapak  

Sumber : Google Earth dan Gambar Pribadi 2021  
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BAB III 

PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1. Pendekatan Rancangan 

Pengertian As-Sunnah menurut Ibnu Rajab al-Hanbali adalah berpegang 

teguh kepada apa yang dilaksanakan Nabi Muhammad saw dan para 

khalifahnya yang terpimpin dan lurus berupa I’tiqad (keyakinan), perkataan 

dan perbuatan. Sedangkan Jamaah menurut ulama aqidah (terminologi) 

merupakan kalangan sahabat, tabi’ut tabi’in serta orang-orang yang mengikuti 

dalam kebaikan hingga hari kiamat, karena berkumpul diatas kebenaran. 

Sedangkan menurut Hadratusy Syaikh KH. Muhammad Hasyim Asy’ari 

Dalam kitabnya menyebutkan bahwa Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) 

merupakan kelompok ahli tafsir, ahli hadits, dan ahli fikih. Yang tentunya 

mengikuti dan berpegang teguh dengan sunnah Nabi dan Khulafaurrasyidin. 

Pada perancangan pondok pesantren ini yang menerapkan pendekatan 

Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) merupkan sebuah hal yang sangat tepat. 

Dimana Ahlusunnah Wal Jamaah sendiri merupakan golongan yang 

mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw, para sahabat, tabi’ut tabi’in, serta 

ulama’ salafus salih. Seperti halnya yang dijelaskan dalam QS. Hasyr ayat 7, 

dan diperkuat oleh HR. Tirmidzi, no.2641, sebagai berikut. 

 

سُولُ فَخُذوُهُ وَمَا نهََاكُمْ عَنْهُ فاَنْتهَُوا  وَمَا آتاَكُمُ الرَّ

Artinya : Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah 

ia. Dan apa-apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkan-lah. (QS. Al-

Hasyr: 7) 

 

تيِ مَا أتَىَ عَلَى ب ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: لَيأَتِْيَنَّ عَلَى أمَُّ َّ ِ صَلَّى  َّ ني إسرائيل قَالَ رَسُولُ 
تِي مَنْ حَذْ  هُ عَلاَنِيةًَ لكََانَ فِي أمَُّ  وَ النَّعْلِ بِالنَّعْلِ، حَتَّى إِنْ كَانَ مِنْهُمْ مَنْ أتَىَ أمَُّ

قتَْ عَلَى ثنِْتيَْنِ وَسَبْعِينَ مِلَّةً، وَتَ  تِي يَصْنعَُ ذلَِكَ، وَإِنَّ بني إسرائيل تفَرََّ فْترَِقُ أمَُّ
سُولَ لُّهُمْ فِي النَّارِ إلاَِّ مِلَّةً وَاحِدةًَ ، قاَلُوا: وَمَنْ هِيَ يَا رَ عَلَى ثلاََثٍ وَسَبْعِينَ مِلَّةً، كُ 

؟ِ قَالَ: مَا أنََا عَليَْهِ وَأصَْحَابيِ َّ  
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Artinya : Pasti akan datang kepada umatku, sesuatu yang telah datang 

pada bani Israil seperti sejajarnya sandal dengan sandal. Sehingga apabila di 

antara mereka (bani Israil) ada orang yang menggauli ibu kandungnya sendiri 

secara terang-terangan, maka pasti di antara umatku ada yang melakukan 

demikian. Sesungguhnya bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua 

golongan dan umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 

Semuanya masuk ke dalam neraka. kecuali satu golongan.” Para sahabat 

bertanya, “Siapakah mereka, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka 

adalah golongan yang berjalan di atas jalan ditempuh oleh aku dan para 

sahabatku.” (HR. Tirmidzi no. 2641, dinilai hasan oleh Al-Albani).  

Dari kedua dalil diatas dapat ditehaui bahwa Ahlusunnah Wal Jamaah 

(ASWAJA) adalah golongan yang dapat dijadikan dasar atau pedoman hidup 

serta dipastikan kebenarannya. Dengan menggunakan Ahlusunnah Wal 

Jamaah (ASWAJA) sebagai pendekatan tentunya akan membuat bangunan 

pondok pesantren ini semakin kuat citra dan nilai keagamaannya. Serta dapat 

menjadi sebuah solusi dari beberapa permasalahan yang kemungkinan terjadi. 

Ahlusunnah Wal Jamaah yang digunakan pada perancangan bangunan ini 

nantinya akan terpisah menjadi dua  hal yaitu secara global yang meliputi 

Fiqih, Tasawuf, Aqidah. Dan secara spesifik yaitu manhajul fikr yang terbagi 

menjadi empat aspek meliputi, tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i'tidal. 

3.2. Konsep Rancangan 

Konsep perancangan ini memiliki fungsi utama yaitu pendidikan, 

khususnya pendidikan agama. Perancangan ini akan menggunakan 

pendekatan Ahlusunnah Wal Jamaah (ASWAJA) dan mengacu pada empat 

prinsip dasar manhajul fikr yaitu tawasuth (moderat), tawazun (netral), 

ta’adul (keseimbangan), dan tasamuh (toleran). Serta juga Fiqih, Tasawuf, 

dan Aqidah sebagai pedoman utama pendekatan. 

Pendekatan Ahlusunnah wal jama’ah akan diterapkan pada semua aspek 

perancangan seperti tapak, bangunan dan juga ruang. Aspek tersebut 

merupakan hal utama yang harus dipertimbangkan guna menciptakan sebuah 

rancangan bangunan pondok pesantren yang memiliki nilai luhur dan dekat 

dengan masyarakat. Untuk lebih detail dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Peta Konsep Perancangan  

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

Peta konsep perancangan diatas berangkat dari semua aspek yang sudah 

dijelaskan diawal. Sedangkan dari tujuannya sendiri adalah untuk mengetahui 

alur dari permasalahan, pendekatan, nilai keislaman, serta penerapannya di 

semua unsur bangunan.  

3.2.1. Konsep Tapak 

Konsep tapak merupakan sebuah penerapan zonasi, entrance, 

sirkulasi, serta vegetasi pada perancangan. Konsep tapak dilandasi 

dari prinsip manhajul fikr pada poin taadul (adil). 

a. Zonasi  

Zonasi diambil dari point hablumminalloh pada aspek taadul 

dan dibedakan menjadi 3 zona, yaitu zona laki-laki, zona 

perempuan, dan zona umum. Pembagian seperti ini bertujuan 

supaya keprivasian dari santri terutama santri putri lebih terjaga. 

Sekaligus juga dapat merepresentasikan nilai-nilai islam 

Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAJA). Untuk Zona umum masjid 

merupakan center of point tapak dan diletakkan di tengah serta 

terintegrasi dengan semua zona yang lain. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut. 
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Gambar 3.2 Zonasi  

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

b. Entrance 

Entrance tapak mengacu pada poin Hablumminannas dari 

aspek Taadul. Entrance tapak harusnya dapat mempermudah 

manusia dalam beraktivitas sehingga dapat mencerminkan nilai 

dari pendekatan yang diambil. Entrance menuju tapak terletak 

diujung site dan berdampingan dengan exit tapak. Entrance 

memiliki dimensi yang cukup luas yakni 20 m, sehingga akses 

kendaraan maupun pejalan kaki dapat lebih mudah dan leluasa. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar. 

Sedangkan untuk sirkulasi tapak sendiri bertujuan memberi 

keamanan maupun kenyamanan bagi para penghuni site, 

sebagaimana mengacu pada poin hamblumminannas dari prinsip 

taadul. Sirkulasi dibuat melingkar mengelilingi bangunan utama 

masjid, serta sirkulasi seperti ini juga dapat mempermudah akses 

dan juga pengawasan oleh pengurus pondok pesantren terhadap 

santri maupun orang luar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 3.3 berikut. 
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Gambar 3.3 Entrance dan Sirkulasi 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

c. Vegetasi 

Vegetasi yang dipilih harus memiliki manfaat yang cukup 

besar, baik untuk penghuni pondok pesantren maupun alam dan 

juga lingkungan sekitar. Vegetasi sendiri mengacu pada poin 

hablum minalalam dari prinsip taadul. 

Vegetasi yang dipilih adalah pohon mangga sebagai peneduh, 

pohon kersen sebagai penduh, pohon jeruk nagami sebagai hiasan, 

dan pohon palm sebagai pengarah. 

 
Gambar 3.4 Vegetasi  

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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3.2.2. Konsep Bangunan 

Konsep bangunan pada perancangan pondok pesantren nurul 

hidayah ini meliputi tiga jenis atau fungsi massa bangunan utama. 

Pertama, fungsi hunian berupa asrama, kedua, fungsi pendidikan 

yakni sekolah, dan ketiga, fungsi ibadah yang berupa 

masjid/mushollah. Selain dari ketiga massa bangunan tersebut, 

terdapat juga bangunan kecil atau penunjang yang berupa klinik, 

gazebo, kantin, dll.  

Pada konsep bangunan ini juga akan menunjukkan bentuk 

bangunan yang sudah ditransformasikan dan diaplikasikan menjadi 

bentukan fasad. Bentukan bangunan ini disesuaikan dengan prinsip 

dan nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah pada poin Tawazun (Netral) serta 

mempertimbangkan nilai kesederhanaan dan nilai tradisionalisme 

pondok pesantren. 

3.2.3. Konsep Ruang 

Konsep ruang dibedakan menjadi 3 hal yakni Fiqih, Tasawuf dan 

Aqidah. Ketiganya akan diterapkan pada masing-masing fungsi 

bangunan.  Untuk bangunan Asrama akan menggunakan konsep Fiqih 

yang akan merepresentasikan nilai-nilai kehidupan sesuai dengan 

landasan yang diambil. Pada bangunan Masjid akan menggunakan 

konsep dari Tasawuf yang keduanya memiliki hubungan erat yakni 

mendekatkan diri pada Allah SWT. Dan yang terakhir yaitu Sekolah 

yang akan menggunakan Aqidah sebagai dasar dari konsep ruangnya.  
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1. Rancangan Arsitektur 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lamongan ini terbagi menjadi 3 zona 

inti, yakni zona laki-laki, zona perempuan, dan zona umum. Zona laki-laki 

terdiri atas bangunan asrama laki-laki, zona perempuan terdiri diri asrama 

perempuan, dan zona umum terdiri dari masjid dan sekolah. Ketiga zona 

tersebut terletak dalam satu lokasi dengan luas +- 22.000 m2. 

 
Gambar 4.1  Kawasan Pondok Pesantren 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

4.1.1. Bentuk Arsitektur 

a. Asrama 

Bangunan asrama terdiri atas 2 tipe, yakni tipe A yang 

berjumlah 4 lantai dan tipe B berjumlah 3 lantai. Bangunan asrama 

sendiri merupakan bangunan tipikal yang ditempatkan pada zona 

laki-laki dan zona perempuan. Bangunan Asrama memiliki 

betukan fasad yang cukup sederhana dengan tambahan roster, 

sehingga dapat lebih merepresentasikan nilai islam Ahlusunnah 

Wal Jamaah (ASWAJA). Pemilihan Warna bangunan juga 

disesuaikan dengan konsep yakni Tawazun (Netral), sehingga 
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warna yang dipilih adalah dominan putih dengan tambahan coklat 

kayu sebagai perwujudan kesederhanaan. Untuk Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2 berikut. 

 

 
Gambar 4.2 Bangunan Asrama A 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 
Gambar 4.3 Bangunan Asrama B 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

Ruang asrama terdiri atas kamar tidur yang diisi maksimal 15 

santri dan 1 ustadz, kantor asrama, kantin dan juga kamar mandi. 

Semuanya dibuat dengan landasan ilmu fiqih sebagai representasi 

nilai ahlusunnah wal jamaah (ASWAJA). Sehingga bentuk yang 

dihasilkan seperti pada gambar 4.4 berikut. 
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Gambar 4.4 Dapur dan Ruang Makan 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

Penerapan ilmu fiqih yang dapat terlihat yakni pembatasan 

antara area suci seperti tempat tidur,  ruang komunal dan tempat 

belajar yang dipisahkan dengan area najis seperti kamar mandi dan 

ruang cuci. Selain itu juga penggunaan ranjang susun dan 

kebersamaan dalam satu kamar tidur, merupakan sebuah awal 

pembelajaran kehidupan layaknya ilmu fiqih itu sendiri. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut. 

 

 
Gambar 4.5 Kamar Tidur 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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b. Masjid 

Bangunan masjid berada di tengah site dan berjumlah 3 lantai. 

Bangunan masjid merupakan center of point dari tapak, sehingga 

fasad diolah di semua sisi bangunan. Masjid di fungsikan sebagai 

tempat ibadah, tempat belajar, dan juga tempat pertemuan berupa 

aula yang diletakkan di lantai 3 bangunan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut.  

 

  

 ``  

Gambar 4.6 Bangunan Masjid 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

Bentuk ruang pada bangunan masjid mengikuti prinsip dari 

tasawuf. Tasawuf sendiri merupakan sebuah bentuk pendekatan 

diri kepada Allah SWT. Sehingga pada penerapannya ruang 

masjid dibuat senyaman mungkin guna memberikan nuansa 

tenang serta khusu’ dalam beribadah.  

Ruang pada area sholat masjid dibuat terbuka bagian atas 

dengan void besar sehingga aliran udara dan pencahayaan dapat 

lebih maksimal. Selain itu penggunaan ornamen kayu dapat 

menambah kesan kesederhanaan dan menciptakan nuansa 

ketenangan serta kenyamanan khusunya untuk orang yang 

beribadah, sesuai dengan kaidah tasawuf yang diambil. Untuk 

lebih detail dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut.  
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Gambar 4.7 Ruang Masjid 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

c. Sekolah 

Bangunan sekolah merupakan bangunan tipikal, dengan 

jumlah total bangunan 6 buah. Bangunan sekolah memiliki 3 lantai 

dengan bentukan fasad yang normal untuk mencerminkan 

kesederhanaan bangunan. Untuk lebih detail dapat dilihat pada 

gambar 4.8 berikut. 

 

 
Gambar 4.8 Bangunan Sekolah 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

Ruang pada bangunan sekolah mengikuti prinsip aqidah 

ahlusunnah. Yang pada penerapannya akan lebih dominan pada 
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akal dan diwujudkan pada ilmu pengetahuan. Sehingga ruang yang 

di desain memiliki ornamen yang tegas dan berwibawa serta juga 

terdapat penambahan tulisan ayat alqur’an sebagai perwujudan 

ilmu dan wawasan. Sesuai dengan prinsip aqidah yakni berpegang 

teguh tanpa keraguan. Untuk lebih detail dapat dilihat pada 

gambar 4.9 berikut. 

 

 

Gambar 4.9 Ruang Kelas Sekolah 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

4.1.2. Organisasi Ruang 

Rancangan pondok pesantren ini secara garis besar akan 

bernafaskan Ahlusunnah wal Jama’ah dengan perwujudan 

tradisionalitas. Sehingga semua bangunannya memiliki dimensi yang 

tidak terlalu besar dan cenderung kecil menengah. Untuk pusat dari 

site adalah bangunan masjid yang letaknya berada ditengah, bangunan 

masjid dapat terintegrasi ke semua bangunan yang lain seperti halnya 

Sekolah, Asrama, dan juga klinik. Bangunan masjid juga merupakan 

satu-satunya bangunan yang memiliki dimensi cukup besar dengan 

tiga entrance. Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.10 

berikut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

27 
 

 
Gambar 4.10 Layout Plan 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

Sedangkan untuk organisasi ruang mikro, rata-rata bangunan 

memiliki pola yang sama, yakni satu entrance berada didepan dengan 

sistem corridor terbuka. Bangunan dengan sistem seperti diatas adalah 

semua bangunan asrama dan semua bangunan sekolah. Untuk lebih 

detail dapat dilihat pada gambar 4.11 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.11 Denah 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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4.1.3. Sirkulasi dan Aksesibilitas 

Sirkulasi tapak dibuat melingkar mengelilingi masjid, sedangkan 

untuk entrance diletakkan di bagian selatan site bersebelahan dengan 

exit tapak. Sirkulasi seperti ini ditujukan untuk mempermudah akses 

masuk dan keluar tapak. Untuk lebih detail dapat dilihat pada gambar 

4.12 Berikut. 

 
Gambar 4.12 Site Plan 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

4.1.4. Exterior dan Interior 

a. Exterior 

Exterior bangunan antara satu sama lain cenderung mirip 

bahkan bisa dibilang sama. Bentukan fasad yang sederhana dengan 

komposisi yang sama dan terbuat dari material umum, membuat 

tampilan exterior dari bangunan pondok pesantren ini lebih 

terkesan sederhana dan membaur dengan lingkungan sekitar. 

Ornamen roster berbentuk dipilih karena dapat memberikan kesan 

islami serta bentukan roster geometris lingkaran dengan pusat 
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ditengah dapat dijadikan simbol keagungan dan kemulyaan Alloh 

SWT.  

Warna yang dipilih pada semua bangunan pondok pesantren 

terutama pada bagian fasad depan adalah warna putih sebagai dasar 

dengan tambahan abu-abu muda, serta abu-abu tua. Selain itu bata 

merah yang digunakan juga member kesan tradisionalitas pada 

rancangan bangunan pondok pesantren Nurul Hidayah ini. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut. 

 

 
Gambar 4.13 Bentuk Exterior 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

b. Interior 

Pada dasarnya bentuk interior bangunan pondok pesantren ini 

terbagi berdasarkan fungsinya. Namun jika dihubungkan satu sama 

lain maka didapatkan bentukan interior yang memiliki kesan tegas, 

berwibawa, serta nyaman untuk dipandang. Interior bangunan rata-

rata menggunakan ornamen kayu dengan beberapa tambahan 

ornamen lain. Untuk warna yang dipilih cenderung mengikuti 

konsep yang diambil, guna memberikan kesan terhadap ruang yang 

akan dirancang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.14 

sebagai berikut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

30 
 

 

 
Gambar 4.14 Bentuk Interior 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

4.2. Rancangan Struktur 

Secara umum struktur yang digunakan pada bangunan pondok pesantren 

nurul hidayah lamongan ini adalah beton bertulang dengan pondasi footplat 

2m x 2m dan tambahan strauss 30cm 4 titik. Untuk kolom yang digunakan 

adalah 50x50 dengan betang maksimal 8 m. Sedangkan atap menggunakan 

rangka baja WF dengan penutup atap genteng. Untuk lebih detail dapat dilihat 

pada gambar potongan bangunan 4.15 berikut. 
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Gambar 4.15 Potongan 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

 

4.3. Rancangan Utilitas 

Utilitas pada rancangan ini terdiri atas utilitas air bersih, utilitas air kotor, 

sampah, dan utilitas listrik, pemadam kebakaran, serta titik kumpul bencana. 

Untuk utilitas air bersih sendiri diambil dari sumur galian, karena lokasi site 

yang merupakan area sumber air sehingga tidak memerlukan PDAM. 

Sedangkan untuk utilitas air kotor akan dibuang kembali ke tanah melalui 

sumur resapan yang diletakan di beberapa titik. Untuk lebih detai dapat 

dilihat pada gambar 4.16, 4.17, dan 4.18 berikut. 
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Gambar 4.16 Utilitas Air Bersih dan Air Kotor 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 

      
Gambar 4.17 Utilitas Listrik dan Sampah 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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Gambar 4.18 Pemadam Kebakaran dan Titik Kumpul Bencana 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan islam yang 

sudah ada sejak zaman dahulu. Walapun seperti itu, bukan berarti tidak ada 

permasalahan atau isu yang beredar. Masih banyak hal di pondok pesantren 

yang sudah seharusnya diperbaiki, terutama dalam hal kelayakan bangunan. 

Dengan sedikit sentuhan perancangan, diharapkan untuk kedepannya pondok 

pesantren dapat menjadi sebuah wadah pembelajaran yang aman dan nyaman 

ketika digunakan. Perancangan ini sendiri berlokasi di kabupaten Lamongan, 

lebih tepatnya di desa Kanugrahan kecamatan Maduran. Lokasi yang strategis 

dengan didukung kuatnya nilai religius sangatlah cocok untuk dijadikan objek 

perancangan pondok pesantren ini.  

Perancangan pondok pesantren ini akan diberi nama “Nurul Hidayah” 

dan menjadikan Ahlusunnah Wal Jamaah sebagai pendekatannya. Pendekatan 

tersebut menitikberatkan empat prinsip dasar manhajul fikr yaitu tawasuth 

(moderat), tawazun (netral), ta’adul (keseimbangan), dan tasamuh (toleran). 

Serta juga Fiqih, tasawuf, dan aqidah yang nantinya akan dijadikan dasar dan 

pedoman dalam merancang pondok pesantren ini.  
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